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ABSTRAK 

Damhuri Hidayat, (2025):   Peran Kepala Sekolah sebagai Edukator dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di 

SMA Negeri 2 Tembilahan. 

 

Penelitian ini mengkaji peran kepala sekolah sebagai edukator dalam upaya 

meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 2 Tembilahan. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis strategi kepala sekolah dalam membimbing, 

mengarahkan, dan memotivasi para guru menuju tingkat profesionalisme yang 

lebih tinggi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan analisis dokumen sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepala sekolah SMA Negeri 2 Tembilahan telah mengimplementasikan berbagai 

strategi edukasi, meliputi: pembinaan rutin terkait perangkat pembelajaran, 

fasilitasi pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan workshop, penciptaan 

lingkungan akademik yang kondusif, serta pemberian penghargaan terhadap 

kinerja guru. Strategi tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan empat 

kompetensi guru yaitu pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Namun 

demikian, ditemukan beberapa kendala seperti keterbatasan anggaran dan 

resistensi terhadap perubahan dari sebagian guru. Penelitian ini 

merekomendasikan perlunya penguatan peran kepala sekolah sebagai edukator 

melalui program pengembangan kepemimpinan yang berkelanjutan serta 

peningkatan dukungan dari pemangku kepentingan pendidikan. 

  

Kata Kunci:  Peran kepala sekolah, edukator, Kompetensi  profesional guru. 
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ABSTRAK 

Damhuri Hidayat, (2025): The Role of the Principal as an Educator in 

Improving Teacher Professionalism at SMA Negeri 

2 Tembilahan. 

 

This study examines the role of the principal as an educator in an effort to 

improve teacher professionalism at SMA Negeri 2 Tembilahan. Using a 

descriptive qualitative approach, this study aims to identify and analyze the 

principal's strategies in guiding, directing, and motivating teachers towards a 

higher level of professionalism. Data were collected through in-depth interviews, 

participant observation, and analysis of school documents. The results of the 

study indicate that the principal of SMA Negeri 2 Tembilahan has implemented 

various educational strategies, including: routine coaching related to learning 

tools, facilitating competency development through training and workshops, 

creating a conducive academic environment, and providing awards for teacher 

performance. These strategies have proven effective in improving four teacher 

competencies, namely pedagogical, professional, social, and personality. 

However, several obstacles were found such as budget constraints and resistance 

to change from some teachers. This study recommends the need to strengthen the 

role of the principal as an educator through a sustainable leadership development 

program and increased support from education stakeholders. 

 

Keywords: The role of the principal, educator, teacher professionalism. 
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 ملخص
 

دور مدير المدرسة في تحسين كفاءة المعلمين في   :(٠٢٠٢دمهوري هدايات، )
      تمبيلاهان ٠المدرسة الثانوية الحكومية 

 

يهدف هذا البحث إلى تحليل دور مدير الددرسة في تحسين كفاءة الدعلمين في الددرسة 
تدبيلاهان. يركز هذا البحث على تنفيذ الوظيفة القيادية لددير الددرسة  ٢الثانوية الحكومية 

في تطوير الكفاءة الدهنية للمعلمين من خلال البرامج والسياسات الدختلفة الدنفذة. 
تستخدم طريقة البحث الدنهج الوصفي النوعي مع تقنيات جمع البيانات من خلال 

تظهر نتائج البحث أن مدير الددرسة الثانوية الدقابلة والدلاحظة والدراسة التوثيقية. 
تخطيط  تدبيلاهان قام بدوره كقائد تربوي من خلال عدة استراتيجيات رئيسية الحكومية

الإشراف الأكاديمي الدنتظم، توفير  ,وتنفيذ برامج التطوير الدستمر لكفاءة الدعلمين
يل أنشطة التدريب وورش التحفيز والدعم في تحسين الدؤهلات الأكاديمية للمعلمين، تسه

العمل، والتقييم الدنهجي لأداء الدعلمين. وكان لتطبيق هذه الاستراتيجيات أثر إيجابي على 
رفع الكفاءات التربوية والدهنية والاجتماعية والشخصية للمعلمين. ويوصي هذا البحث 

 تعليم جيد. بأهمية تعزيز دور مدير الددرسة كعوامل تغيير في تطوير كفاءة الدعلمين لخلق
 

مدير المدرسة، كفاءة المعلمين، القيادة التربوية، التطوير الكلمات الأساسية: 
  المهني
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan suatu 

bangsa. Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah profesionalisme guru sebagai ujung tombak pelaksana proses 

pembelajaran. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki peran strategis 

sebagai edukator yang tidak hanya mengelola administrasi sekolah, tetapi juga 

membimbing dan mengembangkan profesionalisme para guru di bawah 

kepemimpinannya.
1
 

SMA Negeri 2 Tembilahan, sebagai salah satu lembaga pendidikan 

menengah yang terletak di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, memiliki 

tanggung jawab besar dalam menghasilkan lulusan berkualitas yang mampu 

bersaing di era global. Sebagai sekolah menengah atas negeri yang menjadi 

rujukan di wilayah tersebut, SMA Negeri 2 Tembilahan diharapkan dapat 

memberikan layanan pendidikan terbaik melalui tenaga pendidik yang 

profesional dan kompeten di bidangnya. 

Dalam beberapa tahun terakhir, tuntutan akan peningkatan kualitas 

pendidikan semakin tinggi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang sangat pesat. Perubahan kurikulum, metode pembelajaran, 

dan penilaian yang terus mengalami pembaruan mengharuskan para guru 

untuk terus meningkatkan kompetensinya. Di sinilah peran kepala sekolah 

                                                      
1
 Departemen Pendidikan Nasional. Panduan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan.  (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan, Ditjen PMPTK., 2008). 
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sebagai edukator menjadi sangat penting dalam membimbing, memotivasi, 

dan memfasilitasi pengembangan profesionalisme guru. 

Kepala sekolah sebagai edukator memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan contoh dan teladan dalam melaksanakan proses pembelajaran 

yang efektif dan inovatif. Lebih dari itu, kepala sekolah juga berperan dalam 

menciptakan budaya akademik yang kondusif untuk pengembangan 

profesionalisme guru melalui berbagai program pelatihan, pendampingan, 

supervisi, dan evaluasi kinerja guru. 

Namun demikian, upaya peningkatan profesionalisme guru di SMA 

Negeri 2 Tembilahan tidak selalu berjalan mulus. Berbagai tantangan dan 

kendala masih dihadapi, seperti keterbatasan anggaran untuk pengembangan 

SDM, motivasi guru yang belum merata, serta dinamika perubahan kebijakan 

pendidikan yang terkadang sulit diikuti. Situasi ini menuntut kepala sekolah 

untuk memiliki strategi khusus dalam menjalankan perannya sebagai edukator. 

Dalam konteks kebijakan nasional, pemerintah telah menetapkan 

berbagai regulasi untuk meningkatkan profesionalisme guru, seperti program 

sertifikasi guru, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), dan 

peningkatan kualifikasi akademik. Kebijakan-kebijakan ini memberikan 

landasan bagi kepala sekolah dalam mengembangkan program peningkatan 

profesionalisme guru di tingkat sekolah.
2
 

Pendidikan memegang peran sentral dalam pembangunan bangsa. 

Kualitas suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

                                                      
2
 Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. Modul Kepemimpinan 

Pembelajaran untuk Kepala Sekolah. (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). 
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manusianya, yang sebagian besar dibentuk melalui proses pendidikan yang 

berlangsung secara sistematis dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan 

nasional, guru merupakan elemen kunci dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan, karena guru berperan langsung dalam mendidik, membimbing, 

dan membentuk karakter peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan 

profesionalisme guru menjadi sebuah keniscayaan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh kualifikasi akademik 

dan sertifikasi semata, melainkan juga oleh komitmen, kompetensi, dan 

kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya secara optimal. Guru yang 

profesional diharapkan mampu merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran secara efektif serta mampu melakukan 

pengembangan diri secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini, dukungan dan peran aktif kepala 

sekolah sangat dibutuhkan, khususnya dalam menjalankan fungsi sebagai 

edukator. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki tanggung 

jawab besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung pengembangan profesionalisme guru. Salah satu peran penting 

kepala sekolah adalah sebagai edukator, yaitu sebagai pemimpin pembelajaran 

yang tidak hanya mengelola sekolah secara administratif, tetapi juga 

membimbing, memberi motivasi, serta menjadi panutan bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Peran edukatif kepala sekolah sangat 
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penting dalam membangun budaya sekolah yang mendukung pembelajaran 

bermakna dan kolaboratif. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 

2007, kepala sekolah dituntut memiliki lima kompetensi, yaitu kepribadian, 

manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Dalam kerangka tersebut, 

peran sebagai edukator tercermin dalam kemampuan kepala sekolah dalam 

membimbing guru dan staf dalam melaksanakan tugas profesionalnya serta 

memberikan dorongan dan kesempatan kepada guru untuk mengikuti kegiatan 

pengembangan diri seperti pelatihan, seminar, workshop, dan kegiatan 

komunitas belajar guru (KLG).
3
 

Di SMA Negeri 2 Tembilahan, seperti halnya sekolah lainnya di 

Indonesia, tantangan dalam meningkatkan profesionalisme guru menjadi 

perhatian serius. Perubahan kurikulum, tuntutan teknologi, serta karakteristik 

peserta didik yang semakin beragam menuntut guru untuk terus beradaptasi 

dan meningkatkan kapasitasnya. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki 

peranan vital dalam mendorong dan memfasilitasi guru agar mampu 

memenuhi tuntutan tersebut melalui pembinaan, pendampingan, dan 

pemberian contoh praktik pembelajaran yang baik. Kepala sekolah juga 

diharapkan menjadi agen perubahan yang mampu menumbuhkan semangat 

inovasi dan kolaborasi di kalangan guru.
4
 

 

                                                      
3
 Kementerian Pendidikan Nasional. Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang 

Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah. (Jakarta: Kemendiknas 2007). 
4
 Mulyasa, E.  Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009). 
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Namun, kenyataannya tidak semua kepala sekolah mampu 

menjalankan peran sebagai edukator secara optimal. Sebagian kepala sekolah 

masih lebih fokus pada tugas administratif dan kurang terlibat dalam proses 

peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini berdampak pada kurangnya 

motivasi guru untuk mengembangkan diri dan mengimplementasikan 

pembelajaran yang inovatif di kelas. Oleh karena itu, penting dilakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai edukator dalam meningkatkan profesionalisme guru, khususnya di 

SMA Negeri 2 Tembilahan, sebagai salah satu sekolah negeri yang menjadi 

rujukan di wilayahnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang 

praktik kepemimpinan edukatif kepala sekolah, strategi yang digunakan dalam 

membina guru, serta hambatan dan solusi yang dihadapi dalam upaya 

meningkatkan profesionalisme guru. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan kepemimpinan kepala sekolah di 

SMA Negeri 2 Tembilahan, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi sekolah-

sekolah lain dalam mengembangkan praktik kepemimpinan edukatif yang 

efektif. 

Beirdasarkan geijala-geijala di atas peineiliti teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian di SMA Neigeiri 2 Teimbilahan deingan judul “Peiran Keipala 

Seikolah Sebagai Edukator dalam Meiningkatkan Kompetensi Profesional 

Guru SMA Neigeiri 2 Teimbilahan.” 
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B.  Alasan Meimilih Judul  

Adapun alasan peinulis meinulis judul ini adalah: 

1. Seipeingeitahuan peinulis judul ini beilum ada yang peirnah meineiliti Peiran 

Keipala Seikolah Sebagai Edukator dalam Meiningkatkan Kompeiteinsi 

Profesional Guru di SMA Neigeiri 2 Teimbilahan. 

2. Peirsoalan yang dikaji dalam judul diatas seisuai deingan bidang ilmu yang 

peinulis peilajari, Manajeimein Peindidikan Islam. 

3. Masalah yang dikaji dalam judul diatas, peinulis mampu untuk 

meineilitinya. 

4. Lokasi peineilitian yang mudah dijangkau oleih peineiliti untuk meilakukan 

peineilitian. 

 

C.   Penegasan Istilah 

 

1. Peran Kepala Sekolah 

Peran kepala sekolah dalam konteks ini adalah fungsi dan 

tanggung jawab yang dijalankan kepala sekolah dalam memimpin dan 

mengelola sekolah. Sesuai dengan Permendiknas No. 13 Tahun 2007, 

kepala sekolah memiliki lima dimensi kompetensi, yakni kepribadian, 

manajerial, supervisi, kewirausahaan, dan sosial.
5
 

2. Edukator 

Edukator adalah seseorang yang berperan sebagai pembimbing, 

pembina, dan pendorong dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah 

                                                      
5
 Kementerian Pendidikan Nasional. (2007). Permendiknas No. 13 Tahun 2007 tentang 

Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah. Jakarta: Kemendiknas. 
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sebagai edukator memiliki fungsi utama membina guru dalam proses 

pembelajaran, baik melalui supervisi akademik, pembinaan langsung, 

maupun melalui kegiatan  pengembangan profesional guru. 

3. Profesionalisme Guru 

Profesionalisme guru adalah sikap dan perilaku yang 

mencerminkan kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya sesuai 

dengan kompetensi profesional yang ditetapkan. Kompetensi tersebut 

meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional 

sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen. Guru profesional dituntut untuk memiliki pengetahuan 

yang mendalam, kemampuan mengajar yang efektif, serta komitmen 

tinggi terhadap etika profesi dan pengembangan diri. 

 

D.  Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Peran kepala sekolah dalam membina guru melalui supervisi 

akademik belum berjalan secara maksimal dan rutin. 

b. Kurangnya inovasi dalam pendekatan pembinaan guru yang dilakukan 

oleh kepala sekolah. 

c. Masih terbatasnya pemanfaatan teknologi dan strategi pembelajaran 

berbasis digital dalam pembinaan guru oleh kepala sekolah. 

d. Faktor internal maupun eksternal yang menghambat pelaksanaan 

peran edukatif kepala sekolah, seperti beban administratif, 

keterbatasan waktu, atau minimnya dukungan dari instansi terkait. 
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2. Batasan Masalah 

Peineiliti akan meimbatasi masalah dalam peineilitian ini yaitu 

teintang: Peran Kepala Sekolah sebagai Edukator dalam  Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SMA Negeri 2 Tembilahan. 

3. Rumusan Masalah 

           Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan,  maka   rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan peran sebagai edukator untuk 

meningkatkan kompetensi profesional guru? 

b. Apa saja kendala dan faktor pendukung yang dihadapi kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi profesional guru ? 

 

E. Tujuan Peineilitian 

1. Tujuan 

Beirdasarkan peimaparan rumusan  masalah teirseibut, maka 

peineiliti  meirumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam peineilitian ini yaitu: 

  a. Untuk mengetahui bagaimana kepala sekolah melaksanakan peran 

sebagai  edukator untuk meningkatkan kompetensi profesional guru ? 

b. Untuk mengetahui apa saja kendala dan faktor pendukung yang di 

hadapi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru ? 
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D. Manfaat Peineilitian 

1. Manfaat Teioritis 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat beirguna bagi 

peingeimbangan teiori dan analisisnya dimasa yang akan datang se irta 

beirmanfaat untuk peingeimbangan ilmu dimasa meindatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi keipala seikolah SMAN 2 Teimbilahan bisa meinjadi bahan 

masukan untuk meiningkatkan peiran seiorang peimimpin dalam 

meiningkatkan  profesionalisme guru yang akan datang. 

b. Bagi Univeirsitas; untuk meinambah koleiksi pustaka dan bahan bacaan 

bagi mahasiswa program Studi Manajeimein Peindidikan Islam pada 

khususnya dan mahasiswa UIN Suska Riau pada umumnya. 

c. Bagi peineiliti, dapat meinambah informasi konkreit seirta wawasan 

dalam meingeimbangkan diri seindiri. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A.  Konseip Teiori 

1. Peiran Keipala Seikolah sebagai edukator dalam menigkatkan 

kompetensi  profesional guru. 

a. Peiran Kepala Sekolah 

Dalam meilaksanakan tugasnya seibagai peimimpin formal dalam 

leimbaga peindidikan keipala seikolah harus meinjalankan fungsi dan 

peiranannya Meinurut Nurkolis standar minimal proseidur tugas keipala 

seikolah dapat digolongkan meinjadi tujuh pokok yaitu keipala seikolah 

seibagai eiducator, administrator, manajeir, supeirvisor, leiadeir, inovator 

dan keipala seikolah seibagai motivator.
6
 

1) Keipala Seikolah Seibagai EIdukator 

Keipala seikolah seibagai eidukator meimiliki tiga sasaran 

utama yaitu, guru atau teinaga fungsional yang lain, teinaga 

administrasi (staff) dan keilompok para siswa atau peiseirta didik. 

Keipala seikolah harus meimiliki strateigi yang teipat untuk 

meiningkatkan profeisionalismei teinaga keipeindidikan di 

seikolah,meinciptakan iklim seikolah yang kondusif, meimbeirikan 

naseihat, peimbinaan moral, meintal, fisik dan dorongan keipada 

warga seikolah seirta meilaksanakan modeil peimbeilajaran yang 

meinarik.
7
 

                                                      
6
 Nurkolis, Manajeimein Beirbasis Seikolah, (Jakarta: Grasindo, 2013), h. 120-122 

7
 Donni Juni Priansa, Manajeimein Supeirvisi Dan Keipeimimpinan Keipala Seikolah, 

(Bandung: Alfabeita, 2014), hal. 55 
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Jadi peindapat di atas dapat disimpulkan bahwa keipala 

seikolah seibagai eidukator meincakup peirilaku yang meinjadi sasaran 

yaitu para teinaga fungsional, staf dan peiseirta didik yang harus 

mampu meiningkatkkan moral, sifat dan meintal seibagai usaha 

meiningkatkan mutu peindidikan. 

2) Keipala seikolah seibagai manajeir 

Keipala seikolah seibagai manajeir harus meimiliki strateigi 

yang teipat untuk meimbeirdayakan teinaga keipeindidikan meilalui 

keirjasama atau koopeiratif, meimbeiri keiseimpatan keipada para 

teinaga keipeindidikan dalam beirbagai keigiatan yang meinunjang 

program seikolah. 

Adapun tugas keipala seikolah seibagai manajeir yaitu, 

meilakukan peinyusunan reincana, meingorganisasikan keigiatan, 

meingarahka atau meingeindalikan keigiatan, meingkoordinasikan 

keigiatan, meilaksanakan peingawasan, meingatur proseis beilajar 

meingajar, meingatur administrasi keitatausahaan, keisiswaan, 

keiteinagaan, sarana prasarana dan keiuangan.
8
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa keipala seikolah seibagai 

manajeir harus mampu meimanajeimein peindidikan meiliputi 

kurikulum dan peingajaran, manajeimein keilas, peiseirta didik 

sumbeir daya manusia, sarana dan prasarana, keiuangan, 

keiteirlibatan masyarakat dalam peindidikan dan meingakseis sumbeir 

                                                      
8
 Basri, H. Keipeimimpinan Keipala Seikolah,. (Bandung: Cv Pustaka Seitia, 2014), hal.51 
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daya seikolah untuk meiwujudkan visi misi untuk meincapai tujuan 

seikolah. 

3) Keipala Seikolah seibagai administrator 

Keipala seikolah seibagai administrator sangat dipeirlukan 

kareina keigiatan di seikolah tidak teirleipas dari peingeilolaan 

administrasi yang beirsifat peincatatan dan peindokumeintasian 

seiluruh program seikolah. Keigiatan teirseibut peirlu dilakukan 

seicara eifeiktif agar administrasi seikolah dapat teirtata dan 

teirlaksana deingan baik. 

Adapun tugas pokok keipala seikolah seibagai 

administrator yaitu, peireincanaan, peingorganisasian, peingarahan 

dan peingeindalian, peingorganisasian, peingawasan, eivaluasi, 

kurikulum, keitatausahaan, keisiswaan, keiteinagaan, kantor, 

keiuangan, peirpustakaan, laboratorium, ruang keiteirampilan dan 

keiseinian, bimbingan konseiling, UKS, dan OSIS. 

4) Keipala Seikolah seibagai supeirvisor 

               Supeirvisi adalah suatu aktivitas peimbinaan yang 

direincanakan untuk meimbantu guru dan peigawai seikolah untuk 

meilakukan peikeirjaan seicara eifeiktif. Keigiatan utama peindidikan di 

seikolah dalam rangka meiwujudkan tujuannya adalah keigiatan 

peimbeilajaran, seihingga seiluruh aktifitas di seikolah beirmuara pada 

peincapaian yang eifisiein dan eifeiktivitas peimbeilajaran.
9
 

                                                      
9
 Basri, H. Op.cit.,  h. 55 
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Seibagai supeirvisor, keipala seikolah beirtugas meinyeileinggarakan 

supeirvisi dalam proseis beilajar meingajar, keigiatan bimbingan, 

keigiatan eikstrakurikuleir, keigiatan keirja sama deingan masyarakat/ 

instansi lain, keigiatan keitatausahaan, kopeirasi seikolah, keihadiran 

guru, peigawai dan siswa. 

5) Keipala seikolah seibagai leiadeir 

Keipala seikolah seibagai leiadeir meirupakan keipala seikolah 

seibagai seiorang peimimpin yang teirus meilakukan seisuatu yang 

baik seihingga meinjadi tauladan yan ditiru oleih bawahannya. 

Keipala seikolah harus mampu meimbeirikan peitunjuk dan 

peingawasan, meindorong timbulnya keimauan yang kuat deingan 

peinuh seimnagat dan peircaya diri pada guru, staf dan peiseirta siswa 

dalam meilaksanakn tugas masing-masing, meimbuka komunikasi 

dua arah dan meindeileigasikan tugas.
10

 

6) Keipala Seikolah Seibagai Innovator 

Keipala seikolah dalam meilakukan peiran dan fungsinya 

seibagai inovator yaitu beirpeiran untuk meinggeirakkan peirubahan 

inovasi guru, meimpeirbaiki situasi saat ini meinjadi situasi yang 

leibih baik di masa meindatang. Jadi peiran keipala seikolah seibagai 

inovator harus meimiliki strateigi untuk meinjalin hubungan yang 

harmonis deingan lingkungan, meincari gagasan baru, meinginteigrasikan 

seitiap keigiatan, meimbeirikan teiladan keipada seiluruh teinaga 

                                                      
10

 Moh Idochi Anwar, Admimistrasi Peindidikan Dan Manajeimein Peimbiayaan: Teiori 

Konseip Dan Isu, (Jakarta: Rajawali Preiss, 2013),  hal. 100 
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keipeindidikan di seikolah dan meingeimbangkan modeil-modeil 

peimbeilajaran yang inovatif. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa keipala seikolah seibagai 

innovator adalah mampu meincari dan meineimukan idei baru dalam 

peimbeilajaran dan meinciptakan inovasi yang ditujukan untuk 

meimeinuhi tuntutan masa deipan seisuai keibutuhan masyarakat. 

7) Keipala Seikolah Seibagai Motivator 

Keipala seikolah seibagai motivator harus meimiliki strateigi 

yang teipat untuk meimbeirikan motivasi keipada para teinaga 

keipeindidikan yang dapat meimbangkitkan seimangat seiluruh staff 

dalam meilakukan beirbagai tugasnya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa keipala seikolah seibagai 

motivator adalah untuk meimbangkitkan seimangat seiluruh anggota 

seikolah. Keipala seikolah meimiliki peiran yang sangat peinting 

dalam peindidikan dan meirupakan kunci utama jaminan 

keibeirhasilan suatu institusi dalam meiningkatkan mutu peindidikan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peiran keipala seikolah seibagai 

leiadeir yaitu harus mampu meimbeirikan peitunjuk dan peingawasan dan 

meiningkatkan keimampuan dan keimauan guru untuk meiningkatkan 

mutu peindidikan di SMA Neigeiri 2 teimbilahan agar nantinya bisa 

beirguna bagi peineirus dan mutu lulusan yang seimakin kompeitein. 

Dapat ditarik keisimpulan beirdasarkan uraian di atas bahwa 

keipala seikolah meimiliki peiran yang sangat peinting dalam peindidikan 
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dan meirupakan kunci utama jaminan keibeirhasilan suatu institusi 

dalam meiningkatkan mutu peindidikan. 

b. Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator 

Tugas professional kepala sekolah, yaitu sebagai educator, 

manager, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator 

atau disingkat dengan EMASLIM. Peran dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Peranan 

adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya 

individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan 

status dan fungsi sosialnya. 

Sedangkan Educator adalah pendidik. Memahami arti pendidik 

tidak cukup berpegang pada konotasi yang terkandung dalam definisi 

pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna 

pendidikan, sarana pendidikan dan bagaimana strategi pendidikan itu 

dilaksanakan. Pendidik adalah orang yang mendidik. Sedang mendidik 

diartikan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran, 

sehingga pendidikan dapat diartikan proses pengubahan sikap dan tata 

laku seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan latihan.
11

 

    Dalam melakukan perannya sebagai educator, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 

                                                      
11

 Wahyusumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), 

122. 



 

 

16 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya, menciptakan 

iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga 

sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, 

serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team 

teaching, moving class dan mengadakan program akselerasi 

(acceleration) bagi peserta didik yang cerdas di atas normal.
12

 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerjanya sebagai educator, khususnya dalam 

peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta 

didik dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran, untuk 

menambah wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus 

memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya memberikan kesempatan 

bagi para guru yang belum mencapai jenjang sarjana untuk 

mengikuti kuliah di universitas terdekat dengan sekolah, yang 

pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. Kepala 

sekolah harus berusaha untuk mencari beapeserta didik bagi guru 

yang melanjutkan pendidikan, melalui kerjasama dengan 

masyarakat, dengan dunia usaha atau kerjasama lain yang tidak 

mengikat.  

                                                      
12

 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), 98. 



 

 

17 

2) Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil 

belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian, hasilnya 

diumumkan secar terbuka dan diperlihatkan di papan 

pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi peserta didik 

agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya. 

3) Menggunakan waktu belajar dengan efektif dan efisien di sekolah, 

dengan cara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri 

pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, serta 

memanfaatkannyasecra efektif dan efisien untuk kepentingan 

pembelajran.
13

 

Sebagai seorang pendidik, kepala sekolah harus berusaha 

menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat macam 

nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik dan artistik. 

1) Pembinaan Mental 

 

Yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini 

kepala sekolah harus mampu menciptakan iklim yang kondusif 

agar setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan 

baik, secara proporsonal dan profesional. Untuk itu, kepala sekolah 

harus berusaha melengkapi sarana, prasarana dan sumber belajar 

agar dapat memberi kemudahan kepada para guru dalam 

melaksanakan tugas utamanya yaitu mengajar. Mengajar dalam arti 
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memberikan kemudahan belajar bagi peserta didik (facilitate of 

learning).  

2) Pembinaan Moral 

 

Yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu 

perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-

masing tenaga kependidikan. Kepala sekolah profesional harus 

berusaha memberikan nasehat kepada seluruh warga sekolah, 

misalnya pada setiap upacara bendera atau pertemuan rutin. 

3) Pembinaan Fisik 

Yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan 

penampilan mereka secara lahiriah. Kepala sekolah professional 

harus mampu memberikan dorongan agar para tenaga 

kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam berbagai 

kegiatan olah raga, baik yang diprogramkan di sekolah maupun 

yang diselenggarakan oleh masyarakat di sekitar sekolah. 

4) Pembinaan Artistik 

 

Yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. 

Hal ini biasanya dilakukan melalui kegiatan karyawisata yang 

dilakukan setiap akhir tahun ajaran. Dalam hal ini, kepala sekolah 

dibantu oleh para pembantunya harus mampu merencanakan 
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berbagai program pembinaan artistic, seperti karyawisata, agar 

dalam pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. 

Lebih dar itu, pembinaan artistik harus terkait atau merupakan  

pengayaan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Peran kepala sekolah sebagai educator ini tidak terlepas dari 

kompetensi kepribadian kepala sekolah menyangkut akhlaknya yang 

mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, menjadi 

teladan bagi komunitas sekolah, memiliki integritas kepribadian 

sebagai pemimpin, memiliki keinginann yang kuat dalam 

mengembangkan diri sebagai kepala sekolah, bersikap terbuka dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi, mengendalikan diri dalam 

menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah serta 

memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 

Terakhir yang perlu diperhatikan oleh setiap kepala sekolah 

terhadap peranannya sebagai pendidik, mencakup dua hal pokok, yaitu 

sasaran atau kepada siapa perilaku sebagai pendidik itu diarahkan. 

Sedang yang kedua, yaitu bagaimana peranan sebagai pendidik itu 

dilaksanakan. Ada tiga kelompok sasaran utama, yaitu para guru atau 

tenaga fungsional yang lain, tenaga administratif (staf) dan kelompok 

para siswa atau peserta didik. 

Seperti diketahui kehidupan manusia selalu dikendalikan dan 

ditentukan oleh faktor-faktor psikis yang ada di dalam dirinya serta 

kondisi fisik yang dimilikinya. Faktor psikis, seperti pandangan hidup 
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atau sikap keinginan/harapan, harga diri, rasa puas dan sebagainya. 

Sedang kondisi fisik, ialah keadaan lahiriah manusia yang bersifat 

jasmaniah yang diharapkan sehat sehingga mampu mendukung secara 

serasi unsur-unsur psikis tersebut, sehingga tercipta manusia yang 

harmonis antara pertumbuhan, perkembangan, kestabilan psikis 

dengan kondisi jasmani yang sehat bugar. 

Akibat latar belakang kondisi psikis dan fisik manusia 

yang berbeda-beda, maka keadaan masing-masing kelompok yang 

terdiri dari kumpulan manusia tersebut, juga berbeda-beda satu 

dengan yang lain atau bervariabel. Artinya setiap kelompok 

mempunyai nuansa, dalam arti memiliki berbagai variasi atau 

ketidaksamaan, walaupun variasi tersebut sangat kecil sekalipun.  

Betapapun demikian masing- masing kelompok yaitu guru, staf 

dan siswanya menuntut sikap arif dan teliti dari seorang kepala 

sekolah. Perbedaan-perbedaan tersebut secara umum, dapat diamati 

melalui berbagai gejala, seperti: tingkat kematangan, latar belakang 

pendidikan, latar belakang kehidupan sosial budaya, motivasi, tingkat 

kesadaran bertanggung jawab dan sebagainya. Akibatnya, adanya 

nuansa yang ada pada masing-masing kelompok memaksa strategi 

pelaksanaan peranan kepala sekolah sebagai pendidik yang mencakup 

nilai-nilai mental, moral, fisik dan aestetika, tidak dapat dipaksakan 

begitu saja. Sebaliknya memerlukan sikap persuasi dan keteladanan.
14
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perbuatan dan perilaku, termasuk penampilan kerja dan penampilan 

fisik. 

c.   Kompetensi Profesional Guru 

1) Pengertian Profesionalisme Guru   

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan atau 

keahlian yang dimiliki oleh guru dalam penguasaan materi 

pelajaran secara mendalam dan menyeluruh, serta kemampuan 

untuk mengelola proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Kompetensi ini mencakup kemampuan konseptual, teknikal, dan 

personal yang secara bersama-sama mendukung terciptanya proses 

pendidikan yang berkualitas.
15

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi profesional 

adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam, yang mencakup penguasaan terhadap kurikulum, 

substansi keilmuan, serta struktur dan metodologi keilmuan.
16

 

Guru merupakan komponen kunci dalam sistem pendidikan 

yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Untuk menjalankan tugasnya secara efektif dan efisien, 

guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai. Salah 

satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang guru 

adalah kompetensi profesional. Kompetensi ini merupakan 

                                                      
15

 Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan 

Kualitas Guru. (Bandung: Remaja Rosdakarya 2013). 
16
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cerminan dari kualitas penguasaan materi ajar, kemampuan 

pedagogis, serta keterampilan dalam mengembangkan diri secara 

berkelanjutan.  

Kompetensi profesional menjadi syarat mutlak untuk 

menjamin mutu pendidikan yang diberikan kepada peserta didik. 

Tanpa kompetensi profesional yang kuat, guru tidak akan mampu 

memberikan pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan 

kebutuhan zaman. 

2) Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Guru 

a) Penguasaan Materi Pelajaran 

Guru profesional harus menguasai secara mendalam isi 

mata pelajaran yang diajarkan. Penguasaan ini tidak hanya 

mencakup hafalan konsep, tetapi juga pemahaman mendalam 

terhadap struktur, metode, dan logika keilmuan dari mata 

pelajaran tersebut. Misalnya, seorang guru matematika tidak 

hanya harus mampu menyelesaikan soal, tetapi juga 

menjelaskan konsep-konsep dasar dan bagaimana penerapannya 

dalam kehidupan nyata.
17

 

b) Penguasaan Kurikulum dan Perkembangannya 

Guru harus memahami tujuan, isi, struktur, dan 

pendekatan kurikulum yang digunakan. Penguasaan terhadap 

kurikulum membantu guru untuk menyesuaikan strategi dan 

                                                      
17
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metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, serta 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan budaya lokal dalam 

proses belajar mengajar.
18

 

c) Kemampuan Mengembangkan Materi dan Media Pembelajaran 

Guru dituntut untuk mampu merancang dan 

mengembangkan bahan ajar serta media pembelajaran yang 

inovatif dan kontekstual. Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) juga menjadi bagian dari kompetensi ini, 

guna menjawab tantangan pendidikan di era digital. 

d) Kemampuan Melakukan Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran 

Guru profesional tidak hanya mengajar, tetapi juga 

mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa secara objektif dan 

menyeluruh. Evaluasi yang dilakukan meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Penilaian yang akurat membantu 

guru memahami kebutuhan belajar siswa dan memperbaiki 

metode pembelajaran yang digunakan.
19

 

e)  Kemampuan Mengembangkan Diri Secara Berkelanjutan 

Guru profesional memiliki semangat belajar sepanjang 

hayat. Ini ditunjukkan melalui keikutsertaan dalam berbagai 

pelatihan, seminar, workshop, maupun kegiatan ilmiah lainnya. 

Selain itu, guru juga perlu aktif dalam membuat karya tulis 

                                                      
18
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ilmiah, penelitian tindakan kelas, dan publikasi ilmiah sebagai 

bentuk kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan.
20

 

3) Tantangan dalam Mewujudkan Profesionalisme Guru 

Beberapa tantangan yang sering dihadapi guru dalam 

meningkatkan profesionalismenya antara lain: 

a) Terbatasnya akses terhadap sumber daya dan pelatihan 

berkualitas. Beban administrasi yang tinggi mengurangi fokus 

guru pada     pengembangan diri. 

b) Kurangnya apresiasi terhadap inovasi dan kreativitas guru di 

lapangan. 

c) Tantangan teknologi dan digitalisasi yang belum sepenuhnya 

dikuasai oleh semua guru. 

Untuk itu, dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan iklim yang kondusif 

bagi peningkatan profesionalisme guru. 

d. Peran Kepala Sekolah Sebagai Edukator Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan 

bangsa. Dalam sistem pendidikan, guru memegang peran sentral 

sebagai pelaksana proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, 

profesionalisme guru menjadi faktor penentu dalam menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas. Namun, peningkatan profesionalisme 

                                                      
20
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guru tidak dapat dicapai secara individual, melainkan melalui 

dukungan sistemik dari berbagai pihak, terutama kepala sekolah 

sebagai pemimpin satuan pendidikan.
21

 

Peran kepala sekolah saat ini telah mengalami pergeseran dari 

sekadar administrator menuju pemimpin pembelajaran (instructional 

leader), termasuk menjalankan fungsi sebagai edukator. Dalam posisi 

ini, kepala sekolah tidak hanya bertugas mengelola manajemen 

sekolah, tetapi juga menjadi pembimbing, pengarah, dan motivator 

bagi guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap peran kepala sekolah sebagai edukator menjadi 

sangat penting dalam kerangka peningkatan mutu pendidikan nasional. 

Kepala sekolah sebagai edukator adalah individu yang 

menjalankan fungsi pembimbingan dan pendampingan kepada guru 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebagai edukator, 

kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk mendorong proses 

belajar sepanjang hayat bagi para guru dan menciptakan lingkungan 

sekolah yang mendukung budaya belajar. 

Menurut Mulyasa, kepala sekolah sebagai edukator memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas guru 

melalui supervisi akademik, pembinaan, serta penyediaan fasilitas 

pengembangan profesional berkelanjutan,
22

 

                                                      
21

 Sagala, S. Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. (Bandung: 

Alfabeta 2010). 
22

 Mulyasa, E. (2013). Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Jakarta: Bumi Aksara. 



 

 

26 

Profesionalisme guru mencakup kemampuan guru dalam 

menjalankan tugasnya berdasarkan kompetensi dan etika profesi. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

menjelaskan bahwa profesionalisme guru terdiri atas empat komponen 

utama:
23

 

1) Kompetensi pedagogik – Kemampuan mengelola pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

2) Kompetensi profesional – Penguasaan materi pelajaran secara 

mendalam. 

3) Kompetensi sosial – Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama 

dengan peserta didik, sesama guru, dan masyarakat. 

4) Kompetensi kepribadian – Karakter dan integritas guru dalam 

menjalankan tugas. 

Profesionalisme guru ini perlu terus dikembangkan melalui 

sistem pembinaan yang berkelanjutan oleh kepala sekolah sebagai 

pemimpin pembelajaran. 

 

B. Penelitian Relevan 

Dari hasil penelitian terdahulu agar terhindar dari duplikasi maka 

peneliti melihat dan menelusuri bagai mana penelitian sebelumnya. Dari hasil 

penelitian terdahulu, ditemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan 

masalah yang akan di teliti yaitu : 
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1. Penelitian oleh Aninditya Sri Nugraheni dan Siti Khanifah  di MI Darul 

Huda, Sleman, menunjukkan bahwa kepala madrasah berperan sebagai 

motivator dalam meningkatkan profesionalisme guru. Peran tersebut 

mencakup pengaturan lingkungan fisik madrasah, suasana kerja yang 

kondusif, pembinaan disiplin guru, pemberian dorongan, dan penghargaan 

terhadap guru berprestasi. Hasilnya, terjadi peningkatan dalam 

administrasi pembelajaran, penggunaan strategi dan media pembelajaran, 

serta kedisiplinan guru.
24

 

2. Khairuddin Hasni dalam penelitiannya di SD Swasta Sekundur Aceh 

Tamiang menemukan bahwa kepala sekolah memiliki peran sebagai 

interpersonal, informasional, dan pengambil keputusan. Kemampuan 

kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru ditunjukkan 

melalui penguasaan kompetensi sosial, profesional, pribadi, dan pedagogik 

guru. Kepala sekolah juga terlibat aktif dalam setiap kegiatan di sekolah, 

memberikan motivasi kepada guru untuk bekerja sama dengan atasan.
25

 

3. Arhid dalam penelitiannya di MI Tarbiyatul Athfal 03 Pengarasan, 

Bantarkawung, menekankan bahwa kepala sekolah harus memiliki 

kemampuan dalam manajemen dan kepemimpinan untuk mengembangkan 

dan memajukan sekolah secara efektif. Profesionalisme guru tidak hanya 

                                                      
24
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mengajar tetapi juga menanamkan nilai-nilai dasar pengembangan karakter 

siswa.
26

 

Hasil penetian menunjukkan 3 peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru. Diatntaranya pertama menunjukkan 

bahwa kepala madrasah berperan sebagai motivator dalam meningkatkan 

profesionalisme guru. Peran tersebut mencakup pengaturan lingkungan fisik 

madrasah, suasana kerja yang kondusif, pembinaan disiplin guru, pemberian 

dorongan, dan penghargaan terhadap guru berprestasi. Hasilnya, terjadi 

peningkatan dalam administrasi pembelajaran, penggunaan strategi dan media 

pembelajaran, serta kedisiplinan guru. Kedua menemukan bahwa kepala 

sekolah memiliki peran sebagai interpersonal, informasional, dan pengambil 

keputusan. Kemampuan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru ditunjukkan melalui penguasaan kompetensi sosial, profesional, pribadi, 

dan pedagogik guru. Kepala sekolah juga terlibat aktif dalam setiap kegiatan 

di sekolah, memberikan motivasi kepada guru untuk bekerja sama dengan 

atasan. Ketiga bahwa kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam 

manajemen dan kepemimpinan untuk mengembangkan dan memajukan 

sekolah secara efektif.  

 

C. Proposisi 

Proposisi merupakan salah satu elemen yang mencicirkan teori. Teori 

yang memberitahukan kepada kita apakah konsep berhubungan atau tidak dan 

jika mereka berhubungan bagaimana mereka berhubungan dengan yang 
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lainya. Maka dengan adanya proposisi akan menjadi suatu rancangan yang 

dapat di percaya atau yang bisa di buktikan dan di gunakan secara nyata. 

Peran Kepala Sekolah sebagai Edukator dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru Di SMA Negeri 2 Tembilahan. 

1. Melakukan supervisi akademik 

a. Observasi kelas oleh kepala sekolah 

b. Evaluasi proses belajar mengajar 

2. Melakukan pembinaan berkelanjutan 

a. Mengidentifikasi kebutuhan guru 

b. Pemanfaatan teknologi dan sumber daya 

3. Menerapkan pemberdayaan guru. 

a. Pengembangan kompetensi profesional guru 

4. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Peindeikatan dan Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan  peindeikatan kualitatif. Peineilitian 

kualitatif meirupakan meitodei yang meinghasilkan data deiskriptif beirupa 

ucapan atau tulisan dan peirilaku orang-orang seibagai objeik peineilitian yang 

diamati.
27

 Meitodei kualitatif deiskriptif ini beirmaksud untuk meindeiskripsikan 

dan meinggambarkan feinomeina-feinomeina yang beirkaitan deingan peiran 

keipala seikolah sebagai edukator dalam meiningkatkan kompeiteinsi profesional 

guru di SMA Neigeiri 2 Teimbilahan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Peineilitian 

1. Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan di SMA Neigeiri 2 Teimbilahan, lokasi 

teirseibut dipilih kareina peineiliti meirasa sanggup dan teirtarik deingan 

seikolah itu meirupakan seikolah modeil dikabupatein teimbilahan. 

Peineilitian ini dilakukan seiteilah teirlaksananya seiminar proposal. 

2. Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini akan dilaksanakan seiteilah seileisai seiminar proposal 

dan keiluarnya surat riseit dari Fakultas, seiteilah itu akan dilakukan 

peineilitian riseit untuk meinyeileisaikan skripsi ini deingan baik. 
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Alfabeita ,            2006), hal. 137. 
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C. Subjeik dan Objeik Peineilitian 

Subjeik peineilitian ini adalah Keipala Seikolah SMA Neigeiri 2 

Teimbilahan dan juga waka kurikulum seirta beibeirapa guru peingajar, 

seidangkan objeik peineilitian ini adalah Peiran Keipala Seikolah Dalam 

Meiningkatkan Kompeiteinsi Peidagogik Guru di SMA Neigeiri 2 Teimbilahan. 

 

D. Informan Peineilitian 

Adapun Informan (Narasumbeir) peineilitian ini teirdiri dari: 

1. Informan utama, dalam peineilitian ini yang meinjadi informan utama ialah 

Keipala Seikolah dikareinakan teirkait deingan data yang akan dipeiroleih 

teintang Peiran Keipala Seikolah sebagai edukator Dalam Meiningkatkan 

Kompeiteinsi Profesional Guru di SMA Neigeiri 2 Teimbilahan. 

2. Informan peindukung, untuk meimpeirkaya informasi yang teilah dipeiroleih 

dari informan utama ialah wakil keipala bidang keisiswaan, dan beibeirapa 

guru. 

3. Informan tambahan, seibagai tambahan dari informasi yang dipeirolah dari 

informan utama dan peindukung ialah guru di SMA Negeri 2 Tembilahan. 

 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan pencatatan peristiwa-peristiwa, 

hal-hal, keterangan-keterangan sebagian atau seluruh elemen populasi yang 

akan menunjang dan mendukung penelitian. 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, 

diantaranya: 
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1. Obseirvasi 

Obseirvasi atau peingamatan adalah suatu cara meingumpulkan data 

dimana peineiliti hanya seibagai peingamat teirhadap objeik peineilitian. 

Meitodei ini digunakan untuk meimpeiroleih seirta meimantapkan data yang 

dipeiroleih meilalui wawancara teirhadap subjeik peinilitian. 

2. Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan seiteilah peineiliti meindapatkan izin dari 

pihak seikolah. Wawancara dilakukan deingan Tanya jawab seirta 

beirhadapan langsung deingan narasumbeir untuk meindapatkan data yang 

ilmiah dari pihak-pihak yang beirsangkutan. Pada saat ingin meilakukan 

wawancara peineiliti teirleibih dahulu meinyiapkan daftar peirtanyaan yang 

teirstruktur yang beirkaitan deingan peineilitian seirta alat peireikam yang 

meimudahkan peineiliti dalam meinganalisis hasil peineilitian. 

Keipala Seikolah SMA Neigeiri 2 Teimbilahan seibagai sumbeir data 

primeir dan untuk meindapatkan data tambahan agar meimpeirkuat data 

peineiliti maka  meinjadikan wakil keipala seikolah bidang kurikulum, keipala 

bagian TU, dan guru seibagai sumbeir data tambahan untuk meindukung 

reialitas dari impleimeintasi peiran keipala seikolah dalam meiningkatkan 

mutu peindidikan SMA Neigeiri 2 Teimbilahan. 

3. Dokumeintasi 

Teiknik dokumeintasi beirtujuan untuk meileingkapi data yang 

dipeiroleih dari obseirvasi dan wawancara yang teilah dilakukan oleih 

peineiliti. Adapun dokumein yang dipeiroleih yaitu dokumein profil seikolah 

seirta dokumein lainnya yang dibutuhkan oleih peineilitibaik dalam beintuk 

tulisan maupun lisan. 
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F. Uji Keiabsahan Data 

Dalam peineilitian kualitatif, instrumeint utamanya adalah manusia, 

kareina itu yang dipeiriksa adalah keiabsahan datanya.
28

 Meinguji kreidibilitas 

data peineilitian peineiliti meinggunakan teiknik Triangulasi. 

Triangulasi adalah meinjaring data deingan beirbagai meitodei dan cara 

deingan meinyilangkan informasi yang dipeiroleih agar data yang didapatkan 

leibih leingkap dan seisuai deingan yang diharapkan. Seiteilah meindapatkan data 

yang jeinuh yaitu keiteirangan yang didapatkan dari sumbeir-sumbeir data teilah 

sama maka data yang didapatkan leibih kreidibeil. 

Sugiyono meimbeidakan eimpat macam Triangulasi diantaranya deingan 

meimanfaatkan peinggunaan sumbeir, meitodei, peinyidik dan teiori. Triangulasi 

deingan sumbeir artinya meimbandingkan dan meingeiceik balik deirajat 

keipeircayaan suatu informasi yang dipeiroleih meilalui waktu dan alat yang 

beirbeida dalam peineilitian kualitatif. Adapun untuk meincapai keipeircayaan itu , 

maka diteimpuh langkah seibagai beirikut: 

1. Meimbandingkan data hasil peingamatan deingan hasil wawancara 

2. Meimbandingkan apa yang dikatakan orang di deipan umum deingan apa 

yang dikatakan seicara pribadi 

3. Meimbandingkan apa yang dilakukan orang-orang teintang situasi 

peineilitian deingan apa yang dikatakannya seipanjang waktu 

4. Meimbandingkan hasil wawancara deingan isi suatu dokumein yang 

beirkaitan. 
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 Nusa Putra dan Ninin Dwileistari, Peineilitian Kualitatif: Peindidikan Anak Usia Dini. 

(Jakarta: Raja Grafindo Peirsada, 2012), h. 87. 
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Jadi seiteilah peinulis meilakukan peineilitian deingan meinggunakan 

meitodei wawancara, obseirvasi dan dokumeintasi keimudian data hasil 

peineilitian itu digabungkan seihingga saling meileingkapi. 

 

G. Teiknik Analisis Data 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis 

hasil obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi deingan meingorganisasikan data 

dan meimilih mana yang peinting seirta mana yang peirlu dipeilajari dan 

meimbuat keisimpulan seihingga mudah dipahami. 

Teiknik analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

analisis kualitatif, yaitu: 

1. Reiduksi Data 

Data yang dipeiroleih dalam beintuk laporan atau teirpeirinci. Data 

yang direiduksi antara lain seiluruh data meingeinai peirmasalahan 

peineilitian. Data yang direiduksi akan meimbeirikan gambaran yang leibih 

speisifik dan meimpeirmudah peineiliti meilakukan peingumpulan data 

seilanjutnya seirta meincari data tambahan jika dipeirlukan. 

2. Peinyajian Data 

Peinyajian data adalah proseis peimbeirian seibuah informasi yang 

teilah disusun seihingga meimungkinkan peineilitian meinarik keisimpulan 

dan meingambil tindakan, seihingga dapat dipahami dalam meinganalisis 

data dan peingambilan keiputusan. 
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3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Peinarikan keisimpulan atau veirifikasi dilakukan peineiliti guna 

untuk meincari atau meimahami makna, keiteiraturan peinjeilasan alur seibab 

akibat. Seibeilum meilakukan peinarikan ksimpulan atau veirifikasi 

meirupakan tahap akhir dalam analisis data. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa peran kepala sekolah sebagai edukator di SMA Negeri 2 Tembilahan 

sangat penting dan strategis dalam meningkatkan kompetensi profesional 

guru. Kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai manajer administrasi, 

tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran yang memiliki tanggung jawab 

langsung dalam membina, membimbing, dan mengarahkan guru untuk terus 

berkembang secara profesional. Kepala sekolah melaksanakan fungsi edukatif 

dengan berbagai pendekatan, seperti melalui kegiatan supervisi akademik, 

pelatihan internal (in-house training), diskusi kelompok terfokus, pembinaan 

pribadi, serta mendorong guru untuk mengikuti kegiatan pengembangan diri 

secara eksternal. 

Kepala sekolah juga berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

iklim sekolah yang kondusif untuk pembelajaran, serta sebagai motivator yang 

mendorong semangat dan antusiasme guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dalam proses ini, kepala sekolah secara aktif memantau 

perkembangan kinerja guru, memberikan umpan balik yang membangun, dan 

membuka ruang kolaborasi di antara para pendidik. Hasilnya, terdapat 

peningkatan kompetensi guru dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran, meskipun peningkatan ini masih belum merata 

pada semua guru. 
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Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam melaksanakan peran 

edukator meliputi keterbatasan waktu karena beban administratif, minimnya 

dukungan dari sebagian guru yang belum memiliki motivasi tinggi untuk 

berkembang, serta keterbatasan sarana dan prasarana dalam mendukung 

kegiatan pengembangan profesional. Meskipun demikian, kepala sekolah tetap 

menunjukkan komitmen dan kepemimpinan yang positif dalam menjalankan 

tugasnya, yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 

2 Tembilahan. 

 

B. Saran 

Beirdasarkan keisimpulan di atas, maka peinulis meimbeirikan beibeiraapa 

saran teintang peiran keipala seikolah untuk meiningkatkan kompeiteinsi teinaga 

peindidik di seikolah meineingah atas 2 teimbilahan. 

1. Di harapkan keipada keipalah seikolah meineingah atas neigeiri 2 teimbilahan 

untuk teirus meinjalankan tugasnya seibagai mana meistinya agar 

meinjadikan seikolah leibih baik keideipanya. 

2. Di harapkan keipeida teinaga peindidik, agar bisa meinjalankan peiran seibagai 

guru yang profeisional dalam meingajar deimi teirciptanya seikolah yang 

luarbiasa. 
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LAMPIRAN 1 

PEIDOMAN WAWANCARA 

A. Ideintitas Informan 

1. Nama Informan :  H. Syaiful Anwar.S.Ag.,M.Pd. 

2. Jabatan Informan :  Keipala Seikolah 

3. Teimpat Wawancara : Ruang Keipala Seikolah SMA Neigeiri 2 Teimbilahan 

 

B. Peirtanyaan Peineilitian 

1. Apa tujuan utama dari supervisi akademik di lingkungan sekolah ? 

2. Bagaimana peran supervisor akademik dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran guru ? 

3. Mengapa pembinaan berkelanjutan penting untuk pengembangan 

profesional guru? 

4. Apa tantangan yang sering di hadapi dalam implementasi pembinaan 

berkelanjutan? 

5. Bagaimana langkah-langkah efektif dalam menerapkan program 

pemberdayaan guru ? 

6. Bagaimana peiran keipala seikolah dalam mendukung pemberdayaan guru?  

7. Bagaimana kepala sekolah dapat memfasilitasi guru dan staf untuk 

membangun suasana belajar yang positif ? 

 

 

 

  



 

 

62 

PEIDOMAN WAWANCARA  

 

A. Ideintitas Informan 

1. Nama Informan :  Yasni, S.Pd,.M.Si 

2. Jabatan Informan : Waka Kurikukulum 

3. Teimpat Wawancara   : Ruangan Waka Kurikulum SMA Neigeiri 2 

Teimbilahan 

 

B. Peirtanyaan Peineilitian 

1. Apa tujuan utama dari supervisi akademik di lingkungan sekolah ? 

2. Bagaimana peran supervisor akademik dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran guru ? 

3. Mengapa pembinaan berkelanjutan penting untuk pengembangan 

profesional guru? 

4. Apa tantangan yang sering di hadapi dalam implementasi pembinaan 

berkelanjutan? 

5. Bagaimana langkah-langkah efektif dalam menerapkan program 

pemberdayaan guru ? 

6. Bagaimana peiran keipala seikolah dalam mendukung pemberdayaan guru?  

7. Bagaimana kepala sekolah dapat memfasilitasi guru dan staf untuk 

membangun suasana belajar yang positif ? 
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PEIDOMAN WAWANCARA 

 

A. Ideintitas Peineiliti 

1. Nama Informan :  Sukriadi , S.Pi. 

2. Jabatan Informan :  Waka Kurikukulum 

3. Teimpat Wawancara    :  Ruangan Majeilis Guru SMA Neigeiri 2 

Teimbilahan 

 

B. Peirtanyaan Peineiliti 

1. Apa tujuan utama dari supervisi akademik di lingkungan sekolah ? 

2. Bagaimana peran supervisor akademik dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran guru ? 

3. Mengapa pembinaan berkelanjutan penting untuk pengembangan 

profesional guru? 

4. Apa tantangan yang sering di hadapi dalam implementasi pembinaan 

berkelanjutan? 

5. Bagaimana langkah-langkah efektif dalam menerapkan program 

pemberdayaan guru ? 

6. Bagaimana peiran keipala seikolah dalam mendukung pemberdayaan 

guru?  

7. Bagaimana kepala sekolah dapat memfasilitasi guru dan staf untuk 

membangun suasana belajar yang positif ? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEIRAN KEIPALA SEIKOLAH  DALAM MEININGKATKAN 

KOMPEITEINSI TEINAGA PEINDIDIK DI SMA NEIGEIRI 2 TEIMBILAHAN 

 

Nama Informan   : H. Syaiful Anwar.S.Ag.,M.Pd. 

Jabatan Informan   : Keipala Seikolah  

Teimpat Wawancara   : Ruang Keipala Seikolah SMA Negeri 2 Teimbilahan 

 

NO PEIRTANYAAN JAWABAN 

1.  Apa tujuan utama dari supervisi 

akademik di lingkungan sekolah 

? 

 

Tujuan utama dari supervisi akademik 

di lingkungan sekolah adalah untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil 

pembelajaran melalui pembinaan yang 

sistematis terhadap kinerja guru. 

Supervisi ini berfokus pada aspek 

akademik, khususnya dalam hal 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran di kelas. 

Melalui supervisi, guru didampingi 

dan dibina agar mampu 

mengembangkan kompetensinya, 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif, serta menciptakan 

suasana belajar yang kondusif bagi 

siswa. Selain itu, supervisi akademik 

juga bertujuan untuk mendorong 

terciptanya budaya reflektif dan 

profesional di kalangan pendidik, 
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sehingga mereka dapat terus 

memperbaiki praktik mengajarnya 

berdasarkan umpan balik dan hasil 

evaluasi. Dengan demikian, supervisi 

akademik menjadi sarana penting 

dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan secara menyeluruh di 

sekolah. 

2. Bagaimana peran supervisor 

akademik dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran guru ? 

Peran supervisor akademik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

guru sangat penting karena ia 

berfungsi sebagai pendamping, 

pembina, dan penilai profesional 

dalam proses pembelajaran. Supervisor 

akademik membantu guru untuk 

merefleksikan praktik mengajarnya, 

memberikan masukan yang 

konstruktif, serta mendorong 

penerapan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan inovatif. Melalui 

observasi kelas, diskusi, serta pelatihan 

yang terarah, supervisor berusaha 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan guru, kemudian 

memberikan dukungan agar guru 

mampu memperbaiki dan 

mengembangkan kompetensinya. 
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3. 

 

 

 

 

Mengapa pembinaan 

berkelanjutan penting untuk 

pengembangan profesional guru 

? 

Pembinaan berkelanjutan penting 

untuk pengembangan profesional guru 

karena proses belajar dan peningkatan 

kualitas tidak berhenti setelah 

seseorang menjadi guru. Dunia 

pendidikan terus berkembang, baik 

dari sisi kurikulum, metode 

pembelajaran, maupun kebutuhan 

peserta didik yang semakin kompleks. 

Oleh karena itu, guru perlu terus 

memperbarui pengetahuan dan 

keterampilannya agar mampu 

menghadapi tantangan pembelajaran 

yang dinamis. Pembinaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan 

memberikan ruang bagi guru untuk 

merefleksikan praktik mengajarnya, 

mengatasi kelemahan, serta 

mengembangkan potensi yang 

dimiliki. Selain itu, pembinaan ini juga 

menumbuhkan semangat belajar 

sepanjang hayat, memperkuat rasa 

percaya diri, dan membangun budaya 

profesional di lingkungan sekolah. 
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 4. Apa tantangan yang sering di 

hadapi dalam implementasi 

pembinaan berkelanjutan ? 

 antangan yang sering dihadapi dalam 

implementasi pembinaan berkelanjutan 

adalah kurangnya waktu dan 

kesempatan bagi guru untuk mengikuti 

kegiatan pembinaan di tengah 

padatnya beban kerja sehari-hari. 

Selain itu, ketersediaan sumber daya, 

seperti fasilitator yang kompeten, 

materi yang relevan, serta dukungan 

dari pihak manajemen sekolah, sering 

kali menjadi kendala. Tidak semua 

guru juga memiliki motivasi yang 

sama untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri, apalagi jika 

pembinaan dianggap hanya sebagai 

kewajiban administratif. Di sisi lain, 

kurangnya sistem evaluasi dan tindak 

lanjut yang jelas setelah pembinaan 

membuat program tersebut tidak selalu 

berdampak nyata terhadap peningkatan 

kualitas mengajar. 

5. Bagaimana langkah-langkah 

efektif dalam menerapkan 

program pemberdayaan guru ? 

 

Langkah-langkah efektif dalam 

menerapkan program pemberdayaan 

guru dimulai dengan melakukan 

pemetaan kebutuhan secara 

menyeluruh agar program yang 

dirancang benar-benar sesuai dengan 

tantangan dan potensi yang dimiliki 

oleh para guru. Setelah itu, 

perencanaan kegiatan perlu dilakukan 

secara matang dengan melibatkan guru 
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sebagai bagian dari proses, sehingga 

mereka merasa memiliki dan terdorong 

untuk berpartisipasi aktif. Pelaksanaan 

program harus didukung dengan 

pendekatan yang partisipatif, 

kolaboratif, dan relevan dengan praktik 

pembelajaran yang nyata. Penting juga 

untuk menyediakan ruang refleksi dan 

diskusi agar guru dapat saling berbagi 

pengalaman serta belajar dari satu 

sama lain. Selama proses berjalan, 

pemantauan dan evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk memastikan 

efektivitas program dan menyesuaikan 

strategi bila diperlukan. 

6. Bagaimana peran kepala 

sekolah dalam mendukung 

pemberdayaan guru? 

Peran kepala sekolah dalam 

mendukung pemberdayaan guru sangat 

penting karena ia menjadi pemimpin 

yang menentukan arah dan budaya 

kerja di lingkungan sekolah. Kepala 

sekolah bertanggung jawab 

menciptakan iklim yang kondusif bagi 

pertumbuhan profesional guru, 

termasuk memberi dukungan moral, 

administratif, dan teknis dalam setiap 

upaya peningkatan kompetensi. Ia juga 

berperan sebagai fasilitator yang 

menghubungkan guru dengan berbagai 

sumber daya pelatihan dan 

pengembangan, baik melalui pelatihan 

internal maupun kerja sama dengan 
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pihak luar. Selain itu, kepala sekolah 

harus mampu membangun komunikasi 

yang terbuka dan saling menghargai, 

sehingga guru merasa didengar dan 

dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan. Dengan memberikan 

kepercayaan, motivasi, serta 

kesempatan kepada guru untuk 

berinovasi dan mengambil peran aktif 

dalam pengembangan sekolah, kepala 

sekolah mendorong terbentuknya 

budaya profesional yang berkelanjutan. 

Dukungan ini akan memberikan 

dampak langsung terhadap semangat 

kerja guru dan kualitas pembelajaran 

di kelas. 

7. Bagaimana kepala sekolah dapat 

memfasilitasi guru dan staf 

untuk membangun suasana 

belajar yang positif ?  

Kepala sekolah dapat memfasilitasi 

guru dan staf untuk membangun 

suasana belajar yang positif dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang 

aman, terbuka, dan saling menghargai. 

Melalui kepemimpinan yang inklusif 

dan komunikatif, kepala sekolah 

mendorong kolaborasi antar guru dan 

staf, serta memastikan bahwa setiap 

orang merasa dihargai dan dilibatkan 

dalam proses pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Ia juga berperan dalam menyusun 

kebijakan dan jadwal yang realistis, 

memberikan ruang bagi 
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pengembangan kreativitas, serta 

mendukung inovasi yang dilakukan 

guru di kelas. Selain itu, kepala 

sekolah menyediakan akses terhadap 

pelatihan dan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi profesional, sekaligus 

mendorong budaya refleksi dan 

perbaikan berkelanjutan. Dengan 

memberi contoh sikap positif, adil, dan 

terbuka terhadap perubahan, kepala 

sekolah menjadi panutan yang 

menginspirasi guru dan staf untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, suportif, dan 

berorientasi pada perkembangan 

peserta didik.Keiteirseidiaan mateiri 

ajar dan akseis kei sumbeir beilajar 

yang reileivan juga meinjadi prioritas 

saya. Saya peircaya bahwa 

meinciptakan lingkungan keirja yang 

kolaboratif dan saling meindukung 

adalah kunci untuk meindorong guru 

agar teirus beirinovasi dan 

meiningkatkan kompeiteinsinya. 

Deingan langkah-langkah ini, saya 

beirharap dapat meinciptakan budaya 

beilajar yang beirkeilanjutan di 

seikolah kita. 
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LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEIRAN KEIPALA SEIKOLAH  DALAM MEININGKATKAN 

KOMPEITEINSI TEINAGA PEINDIDIK DI SMA NEIGEIRI 2 TEIMBILAHAN 

 

Nama Informan      : Yasni, S.Pd,. M.Si 

Jabatan Informan      : Waka Kurikukulum 

Teimpat Wawancara         : Ruangan Waka Kurikulum SMA Neigeiri 2 

Teimbilahan. 

NO PEIRTANYAAN JAWABAN 

1.  Apa tujuan utama dari supervisi 

akademik di lingkungan sekolah 

? 

 

Tujuan utama dari supervisi akademik 

di lingkungan sekolah adalah untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil 

pembelajaran melalui pembinaan yang 

sistematis terhadap kinerja guru. 

Supervisi ini berfokus pada aspek 

akademik, khususnya dalam hal 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran di kelas. 

Melalui supervisi, guru didampingi 

dan dibina agar mampu 

mengembangkan kompetensinya, 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif, serta menciptakan 

suasana belajar yang kondusif bagi 

siswa. Selain itu, supervisi akademik 

juga bertujuan untuk mendorong 

terciptanya budaya reflektif dan 

profesional di kalangan pendidik, 
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sehingga mereka dapat terus 

memperbaiki praktik mengajarnya 

berdasarkan umpan balik dan hasil 

evaluasi. Dengan demikian, supervisi 

akademik menjadi sarana penting 

dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan secara menyeluruh di 

sekolah. 

2. Bagaimana peran supervisor 

akademik dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran guru ? 

Peran supervisor akademik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

guru sangat penting karena ia 

berfungsi sebagai pendamping, 

pembina, dan penilai profesional 

dalam proses pembelajaran. Supervisor 

akademik membantu guru untuk 

merefleksikan praktik mengajarnya, 

memberikan masukan yang 

konstruktif, serta mendorong 

penerapan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan inovatif. Melalui 

observasi kelas, diskusi, serta pelatihan 

yang terarah, supervisor berusaha 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan guru, kemudian 

memberikan dukungan agar guru 

mampu memperbaiki dan 

mengembangkan kompetensinya. 
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3. 

 

 

 

 

Mengapa pembinaan 

berkelanjutan penting untuk 

pengembangan profesional guru 

? 

Pembinaan berkelanjutan penting 

untuk pengembangan profesional guru 

karena proses belajar dan peningkatan 

kualitas tidak berhenti setelah 

seseorang menjadi guru. Dunia 

pendidikan terus berkembang, baik 

dari sisi kurikulum, metode 

pembelajaran, maupun kebutuhan 

peserta didik yang semakin kompleks. 

Oleh karena itu, guru perlu terus 

memperbarui pengetahuan dan 

keterampilannya agar mampu 

menghadapi tantangan pembelajaran 

yang dinamis. Pembinaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan 

memberikan ruang bagi guru untuk 

merefleksikan praktik mengajarnya, 

mengatasi kelemahan, serta 

mengembangkan potensi yang 

dimiliki. Selain itu, pembinaan ini juga 

menumbuhkan semangat belajar 

sepanjang hayat, memperkuat rasa 

percaya diri, dan membangun budaya 

profesional di lingkungan sekolah. 
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 4. Apa tantangan yang sering di 

hadapi dalam implementasi 

pembinaan berkelanjutan ? 

 antangan yang sering dihadapi dalam 

implementasi pembinaan berkelanjutan 

adalah kurangnya waktu dan 

kesempatan bagi guru untuk mengikuti 

kegiatan pembinaan di tengah 

padatnya beban kerja sehari-hari. 

Selain itu, ketersediaan sumber daya, 

seperti fasilitator yang kompeten, 

materi yang relevan, serta dukungan 

dari pihak manajemen sekolah, sering 

kali menjadi kendala. Tidak semua 

guru juga memiliki motivasi yang 

sama untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri, apalagi jika 

pembinaan dianggap hanya sebagai 

kewajiban administratif. Di sisi lain, 

kurangnya sistem evaluasi dan tindak 

lanjut yang jelas setelah pembinaan 

membuat program tersebut tidak selalu 

berdampak nyata terhadap peningkatan 

kualitas mengajar. 

5. Bagaimana langkah-langkah 

efektif dalam menerapkan 

program pemberdayaan guru ? 

 

Langkah-langkah efektif dalam 

menerapkan program pemberdayaan 

guru dimulai dengan melakukan 

pemetaan kebutuhan secara 

menyeluruh agar program yang 

dirancang benar-benar sesuai dengan 

tantangan dan potensi yang dimiliki 

oleh para guru. Setelah itu, 

perencanaan kegiatan perlu dilakukan 

secara matang dengan melibatkan guru 
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sebagai bagian dari proses, sehingga 

mereka merasa memiliki dan terdorong 

untuk berpartisipasi aktif. Pelaksanaan 

program harus didukung dengan 

pendekatan yang partisipatif, 

kolaboratif, dan relevan dengan praktik 

pembelajaran yang nyata. Penting juga 

untuk menyediakan ruang refleksi dan 

diskusi agar guru dapat saling berbagi 

pengalaman serta belajar dari satu 

sama lain. Selama proses berjalan, 

pemantauan dan evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk memastikan 

efektivitas program dan menyesuaikan 

strategi bila diperlukan. 

6. Bagaimana peran kepala 

sekolah dalam mendukung 

pemberdayaan guru? 

Peran kepala sekolah dalam 

mendukung pemberdayaan guru sangat 

penting karena ia menjadi pemimpin 

yang menentukan arah dan budaya 

kerja di lingkungan sekolah. Kepala 

sekolah bertanggung jawab 

menciptakan iklim yang kondusif bagi 

pertumbuhan profesional guru, 

termasuk memberi dukungan moral, 

administratif, dan teknis dalam setiap 

upaya peningkatan kompetensi. Ia juga 

berperan sebagai fasilitator yang 

menghubungkan guru dengan berbagai 

sumber daya pelatihan dan 

pengembangan, baik melalui pelatihan 

internal maupun kerja sama dengan 
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pihak luar. Selain itu, kepala sekolah 

harus mampu membangun komunikasi 

yang terbuka dan saling menghargai, 

sehingga guru merasa didengar dan 

dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan. Dengan memberikan 

kepercayaan, motivasi, serta 

kesempatan kepada guru untuk 

berinovasi dan mengambil peran aktif 

dalam pengembangan sekolah, kepala 

sekolah mendorong terbentuknya 

budaya profesional yang berkelanjutan. 

Dukungan ini akan memberikan 

dampak langsung terhadap semangat 

kerja guru dan kualitas pembelajaran 

di kelas. 

7. Bagaimana kepala sekolah dapat 

memfasilitasi guru dan staf 

untuk membangun suasana 

belajar yang positif ?  

Kepala sekolah dapat memfasilitasi 

guru dan staf untuk membangun 

suasana belajar yang positif dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang 

aman, terbuka, dan saling menghargai. 

Melalui kepemimpinan yang inklusif 

dan komunikatif, kepala sekolah 

mendorong kolaborasi antar guru dan 

staf, serta memastikan bahwa setiap 

orang merasa dihargai dan dilibatkan 

dalam proses pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Ia juga berperan dalam menyusun 

kebijakan dan jadwal yang realistis, 

memberikan ruang bagi 
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pengembangan kreativitas, serta 

mendukung inovasi yang dilakukan 

guru di kelas. Selain itu, kepala 

sekolah menyediakan akses terhadap 

pelatihan dan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi profesional, sekaligus 

mendorong budaya refleksi dan 

perbaikan berkelanjutan. Dengan 

memberi contoh sikap positif, adil, dan 

terbuka terhadap perubahan, kepala 

sekolah menjadi panutan yang 

menginspirasi guru dan staf untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, suportif, dan 

berorientasi pada perkembangan 

peserta didik.Keiteirseidiaan mateiri 

ajar dan akseis kei sumbeir beilajar 

yang reileivan juga meinjadi prioritas 

saya. Saya peircaya bahwa 

meinciptakan lingkungan keirja yang 

kolaboratif dan saling meindukung 

adalah kunci untuk meindorong guru 

agar teirus beirinovasi dan 

meiningkatkan kompeiteinsinya. 

Deingan langkah-langkah ini, saya 

beirharap dapat meinciptakan budaya 

beilajar yang beirkeilanjutan di 

seikolah kita. 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKIP WAWANCARA 

PEIRAN KEIPALA SEIKOLAH  DALAM MEININGKATKAN 

KOMPEITEINSI TEINAGA PEINDIDIK DI SMA NEIGEIRI 2 TEIMBILAHAN 

 

Nama Informan       : Sukriadi. S. Pi 

Jabatan Informan       : Teinaga Peindidik 

Teimpat Wawancara          : Ruangan Majeilis Guru SMA Neigeiri 2 Teimbilahan 

NO PEIRTANYAAN JAWABAN 

1.  Apa tujuan utama dari supervisi 

akademik di lingkungan sekolah 

? 

 

Tujuan utama dari supervisi akademik 

di lingkungan sekolah adalah untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil 

pembelajaran melalui pembinaan yang 

sistematis terhadap kinerja guru. 

Supervisi ini berfokus pada aspek 

akademik, khususnya dalam hal 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran di kelas. 

Melalui supervisi, guru didampingi 

dan dibina agar mampu 

mengembangkan kompetensinya, 

menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif, serta menciptakan 

suasana belajar yang kondusif bagi 

siswa. Selain itu, supervisi akademik 

juga bertujuan untuk mendorong 

terciptanya budaya reflektif dan 

profesional di kalangan pendidik, 

sehingga mereka dapat terus 
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memperbaiki praktik mengajarnya 

berdasarkan umpan balik dan hasil 

evaluasi. Dengan demikian, supervisi 

akademik menjadi sarana penting 

dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan secara menyeluruh di 

sekolah. 

2. Bagaimana peran supervisor 

akademik dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran guru ? 

Peran supervisor akademik dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

guru sangat penting karena ia 

berfungsi sebagai pendamping, 

pembina, dan penilai profesional 

dalam proses pembelajaran. Supervisor 

akademik membantu guru untuk 

merefleksikan praktik mengajarnya, 

memberikan masukan yang 

konstruktif, serta mendorong 

penerapan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan inovatif. Melalui 

observasi kelas, diskusi, serta pelatihan 

yang terarah, supervisor berusaha 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan guru, kemudian 

memberikan dukungan agar guru 

mampu memperbaiki dan 

mengembangkan kompetensinya. 

3. 

 

 

 

Mengapa pembinaan 

berkelanjutan penting untuk 

pengembangan profesional guru 

Pembinaan berkelanjutan penting 

untuk pengembangan profesional guru 

karena proses belajar dan peningkatan 

kualitas tidak berhenti setelah 
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 ? seseorang menjadi guru. Dunia 

pendidikan terus berkembang, baik 

dari sisi kurikulum, metode 

pembelajaran, maupun kebutuhan 

peserta didik yang semakin kompleks. 

Oleh karena itu, guru perlu terus 

memperbarui pengetahuan dan 

keterampilannya agar mampu 

menghadapi tantangan pembelajaran 

yang dinamis. Pembinaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan 

memberikan ruang bagi guru untuk 

merefleksikan praktik mengajarnya, 

mengatasi kelemahan, serta 

mengembangkan potensi yang 

dimiliki. Selain itu, pembinaan ini juga 

menumbuhkan semangat belajar 

sepanjang hayat, memperkuat rasa 

percaya diri, dan membangun budaya 

profesional di lingkungan sekolah. 

 4. Apa tantangan yang sering di 

hadapi dalam implementasi 

pembinaan berkelanjutan ? 

 antangan yang sering dihadapi dalam 

implementasi pembinaan berkelanjutan 

adalah kurangnya waktu dan 

kesempatan bagi guru untuk mengikuti 

kegiatan pembinaan di tengah 

padatnya beban kerja sehari-hari. 

Selain itu, ketersediaan sumber daya, 

seperti fasilitator yang kompeten, 

materi yang relevan, serta dukungan 

dari pihak manajemen sekolah, sering 

kali menjadi kendala. Tidak semua 
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guru juga memiliki motivasi yang 

sama untuk terus belajar dan 

mengembangkan diri, apalagi jika 

pembinaan dianggap hanya sebagai 

kewajiban administratif. Di sisi lain, 

kurangnya sistem evaluasi dan tindak 

lanjut yang jelas setelah pembinaan 

membuat program tersebut tidak selalu 

berdampak nyata terhadap peningkatan 

kualitas mengajar. 

5. Bagaimana langkah-langkah 

efektif dalam menerapkan 

program pemberdayaan guru ? 

 

Langkah-langkah efektif dalam 

menerapkan program pemberdayaan 

guru dimulai dengan melakukan 

pemetaan kebutuhan secara 

menyeluruh agar program yang 

dirancang benar-benar sesuai dengan 

tantangan dan potensi yang dimiliki 

oleh para guru. Setelah itu, 

perencanaan kegiatan perlu dilakukan 

secara matang dengan melibatkan guru 

sebagai bagian dari proses, sehingga 

mereka merasa memiliki dan terdorong 

untuk berpartisipasi aktif. Pelaksanaan 

program harus didukung dengan 

pendekatan yang partisipatif, 

kolaboratif, dan relevan dengan praktik 

pembelajaran yang nyata. Penting juga 

untuk menyediakan ruang refleksi dan 

diskusi agar guru dapat saling berbagi 

pengalaman serta belajar dari satu 

sama lain. Selama proses berjalan, 
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pemantauan dan evaluasi dilakukan 

secara berkala untuk memastikan 

efektivitas program dan menyesuaikan 

strategi bila diperlukan. 

6. Bagaimana peran kepala 

sekolah dalam mendukung 

pemberdayaan guru? 

Peran kepala sekolah dalam 

mendukung pemberdayaan guru sangat 

penting karena ia menjadi pemimpin 

yang menentukan arah dan budaya 

kerja di lingkungan sekolah. Kepala 

sekolah bertanggung jawab 

menciptakan iklim yang kondusif bagi 

pertumbuhan profesional guru, 

termasuk memberi dukungan moral, 

administratif, dan teknis dalam setiap 

upaya peningkatan kompetensi. Ia juga 

berperan sebagai fasilitator yang 

menghubungkan guru dengan berbagai 

sumber daya pelatihan dan 

pengembangan, baik melalui pelatihan 

internal maupun kerja sama dengan 

pihak luar. Selain itu, kepala sekolah 

harus mampu membangun komunikasi 

yang terbuka dan saling menghargai, 

sehingga guru merasa didengar dan 

dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan. Dengan memberikan 

kepercayaan, motivasi, serta 

kesempatan kepada guru untuk 

berinovasi dan mengambil peran aktif 

dalam pengembangan sekolah, kepala 

sekolah mendorong terbentuknya 
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budaya profesional yang berkelanjutan. 

Dukungan ini akan memberikan 

dampak langsung terhadap semangat 

kerja guru dan kualitas pembelajaran 

di kelas. 

7. Bagaimana kepala sekolah dapat 

memfasilitasi guru dan staf 

untuk membangun suasana 

belajar yang positif ?  

Kepala sekolah dapat memfasilitasi 

guru dan staf untuk membangun 

suasana belajar yang positif dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang 

aman, terbuka, dan saling menghargai. 

Melalui kepemimpinan yang inklusif 

dan komunikatif, kepala sekolah 

mendorong kolaborasi antar guru dan 

staf, serta memastikan bahwa setiap 

orang merasa dihargai dan dilibatkan 

dalam proses pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Ia juga berperan dalam menyusun 

kebijakan dan jadwal yang realistis, 

memberikan ruang bagi 

pengembangan kreativitas, serta 

mendukung inovasi yang dilakukan 

guru di kelas. Selain itu, kepala 

sekolah menyediakan akses terhadap 

pelatihan dan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan 

kompetensi profesional, sekaligus 

mendorong budaya refleksi dan 

perbaikan berkelanjutan. Dengan 

memberi contoh sikap positif, adil, dan 

terbuka terhadap perubahan, kepala 
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sekolah menjadi panutan yang 

menginspirasi guru dan staf untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, suportif, dan 

berorientasi pada perkembangan 

peserta didik.Keiteirseidiaan mateiri 

ajar dan akseis kei sumbeir beilajar 

yang reileivan juga meinjadi prioritas 

saya. Saya peircaya bahwa 

meinciptakan lingkungan keirja yang 

kolaboratif dan saling meindukung 

adalah kunci untuk meindorong guru 

agar teirus beirinovasi dan 

meiningkatkan kompeiteinsinya. 

Deingan langkah-langkah ini, saya 

beirharap dapat meinciptakan budaya 

beilajar yang beirkeilanjutan di 

seikolah kita. 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 

DOKUMEINTASI 
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